Andai 
17-11-2017 


Andai saja saat itu kamu bisa menungguku lebih lama, 
akankah saat ini kita masih saling bertukar kabar meski 
hanya melalui pesan singkat? 


Bagiku, semuanya terlalu cepat berlalu. Entah karena terlalu 
nyaman ataukah memang aku yang terlambat menyadari 
bahwa kamu sudah cukup lama berada di sisiku. 


Awalnya aku mengira kamu akan terus seperti itu, namun 
ternyata tidak. Aku memang selalu salah menebak sikapmu. 


Kamu yang terlihat tidak peduli bisa menjadi begitu 
perhatian kepadaku, sadarkah bahwa perhatian-perhatian 
kecil darimu bisa membuatku tersenyum sepanjang hari? 


Kamu yang terlihat cuek, namun selalu menegurku duluan 
saat berjumpa di jalan. 


Kamu yang terlihat diam akan mengomeliku saat aku 
melakukan kesalahan. 


Aku merasa sangat spesial saat itu dan siapa sangka bahwa 
kini aku telah kehilangan semua itu? 


Waktu terlalu cepat berganti, sama seperti kamu. 


Butuh 2 tahun untuk membuatku merasa terbiasa hingga 
jatuh hati padamu, namun kamu dengan mudahnya 
meninggalkanku saat aku merasa benar-benar 
membutuhkanmu. 


Karma memang ada. Mungkin kamu sudah lelah 
mengejarku, tapi apakah adil jika kamu meninggalkanku 
dengan cara seperti itu? 


Jelas bahwa kamu sudah bosan denganku meskipun kamu 
tidak pernah memberiku penjelasan tentang kepergianmu 
dan aku tidak terlalu bodoh untuk menyadari bahwa kamu 
telah berpaling pada yang lain. 


Andai saja aku mengatakan perasaanku, akankah kamu 
bersamaku saat ini? 


-el. 


Rindu 
06-12-17 


Sudah hampir 7 bulan kita tidak pernah berkomunikasi, 
terbilang cukup lama bukan? 


Kita yang terbiasa selalu membicarakan hal-hal sepele 
hingga larut malam kini tak tau bagaimana cara memulai 
pembicaraan. 


Bahkan, untuk mengucapkan kata hai saja aku tak tau harus 
bagaimana. 


Kamu yang berubah ataukah aku yang merasa kehilangan? 


Hanya sekedar rindu ataukah aku menginginkanmu 
kembali? 


Aku benci mengingat saat kita saling melepaskan dan aku 
lebih membenci bahwa nyatanya aku tak benar-benar 
melepaskanmu. 


-el. 


ps: terbuat dari rangkaian kata saat sedang rindu minbe 


Im Fine 
22-12-17 
Kamu apa kabar? 


Sepertinya kamu benar-benar melupakanku, bahkan semua 
hal tentangku mungkin tak lagi kamu ingat. 


Kamu telah berhasil mematahkan hatiku lagi. 


Aku memang salah karena tak pernah mengatakan apa 
yang sebenarnya aku mau, namun apakah perlakuanmu 
saat ini adalah balasan untuk itu? 


Hari ini adalah hari lahirku, kemanakah kamu yang setiap 
tahunnya memberiku hadiah? 


Ah, tidak. Aku tidak menuntut untuk hadiah, apapun itu. 
Hanya sekedar ucapan selamat ulang tahun darimu saja 
sudah cukup bagiku. 


Nyatanya kamu tetap diam meski semua media sosialku 
telah dipenuhi ucapan-ucapan serta doa dari teman- 
temanku. 


Apa yang membuatmu berubah? 
Apalagi kesalahan yang tak sengaja ku perbuat? 


Apakah dengan bersikap dingin seperti itu membuatmu 
merasa jauh lebih baik? 


Katakan saja apa yang sebenarnya kamu rasa, jangan 
membuatku terus menebak seperti ini. 


Apa yang membuatmu perlahan menjauhiku? 


Kamu tak seharusnya meninggalkanku tanpa ucapan 
selamat tinggal, karna aku tak baik-baik saja dengan semua 
sikapmu selama ini. 


-el. 


Diam 
03-02-18 


Aku tak suka untuk berdebat denganmu, namun aku lebih 
tak suka untuk saling diam dan mencerna semuanya sendiri 
kemudian berakhir dengan kesalahpahaman satu sama lain. 


Katakan saja apa yang ada dipikiranmu dan aku akan 
meluruskan apa yang tidak benar. 


Jangan terlalu lama bersikap dingin padaku, karena itu bisa 
membuatku berfikir bahwa kamu sangat membenciku. 


Jangan salahkan aku yang tidak ingin menghubungimu 
terlebih dahulu, tanyakan saja bagaimana sikapmu padaku 
sebelumnya. 


Kamu tau hal apa yang aku benci saat ini? Yaitu ketika aku 
dan kamu diam-diam saling melepaskan. 


-el. 


Malam 
25-03-18 


Malam ini aku lagi-lagi tak bisa tidur. Banyak hal yang 
mengusik pikiranku. Salah satunya, kamu. 


Entah sudah berapa lama sejak kamu memutuskan untuk 
menjauh, aku masih saja mengingat semua yang pernah 
kamu lakukan untukku di saat seperti ini. 


Banyak sekali kenangan tentangmu yang masih terngiang 
di kepalaku. Mungkin hanya sebuah rindu ataukah harapan 
yang menginginkanmu kembali? 


Kamu tahu mengapa aku selalu mengingatmu ketika aku tak 
bisa tidur di malam seperti ini? Karena kenangan tentangmu 
mayoritas terjadi saat malam hari. 


Biasanya kamu akan menghiburku dengan berbagai cerita 
lucu yang kemudian akan membuatku semakin susah tidur. 
Katamu lelucon itu sebagai pengantar agar aku bermimpi 
indah. 


Saat aku tak bisa tidur, kamu selalu menemaniku melalui 
balasan pesan yang ku kirimkan hingga pada akhirnya aku 
yang tertidur lebih dulu. 


Kamu tak pernah marah meski aku sering mengganggumu. 
Kamu selalu mengerti suasana hatiku, namun kamu masih 
tetap jadi orang yang susah ku tebak hingga saat ini. 


Kata orang kalau aku tak bisa mengerti orang lain, maka aku 
belum benar-benar mengenal orang itu. Benarkah? Apa aku 
belum benar-benar mengenalmu? Ataukah kamu yang tak 
mau aku kenal? 


Kamu selalu membiarkanku bercerita semua tentangku, 
namun kamu tak melakukan hal yang sama sepertiku. 


Ketika kamu mengakui semua perasaanmu, mengapa saat 
itu juga kamu menjauh? 


Saat aku berusaha menahanmu, kamu memutuskan untuk 
berlari. Haruskah aku ikut berlari meski ada tangan lain 
yang sedang berusaha kamu genggam? 


Sungguh, aku benci mengingat saat aku dan kamu diam- 
diam saling melepaskan. 


-el. 


Pilihan 
27-03-2018 


Ketika kamu telah benar-benar menyayangi seseorang, 
maka kamu tak pernah berpikir akan ada perpisahan. 


Perpisahan dengannya akan terasa begitu menyakitkan dan 
lebih menyakitkan ketika kamu yang harus pergi 
meninggalkannya karena sebuah alasan yang tak bisa kamu 
jelaskan. 


Matanya terlukis rasa sakit setelah mendengar kata 
pamitmu yang terlalu tiba-tiba, meski ia Mmenatapmu sambil 
tersenyum. 


Dadamu terasa sesak dengan air mata terus mendesak 
untuk keluar ketika menatapnya. Namun, kamu tetap harus 


pergi. 


Bukan dia yang akan menjadi pihak tersakiti, tetapi kamu 
yang akan menjadi pihak paling tersakiti. 


Kamu akan tersakiti karena tak mempunyai pilihan untuk 
menetap. Kamu juga akan tersakiti melihat dia yang terluka 
karna kepergianmu. 


Kamu butuh waktu lebih lama untuk merasa baik-baik saja, 
karna kamu perlu memastikan dia sudah baik-baik saja. 


Rasa sakitnya juga menjadi rasa sakitmu dan ketika dia 
telah menyembuhkan luka, kamu baru saja memulai untuk 
mengobati lukamu. 


KKK 


Cerita singkat tentangmu yang tak bisa memiliki pilihan 
untuk menetap ataupun kembali, yang kamu punya 
hanyalah pergi darinya. 


Hujan 


Hujan selalu memberikan kabar lewat mendungnya, lalu apa 
Kabar kamu kini? 


Lagi-lagi hujan membuatku teringat kamu, ia dengan tak 
sengaja membuat kenangan tentangmu kembali berputar 
menari di pikiranku. 


Aku selalu rindu hujan agar bisa bertemu denganmu lagi, 
namun ketika hujan datang aku tak pernah lagi 
menemukanmu di tempat yang sama. 


Sebelum bertemu kamu di tempat itu aku selalu berharap 
agar hujan cepat berhenti, namun saat ini aku selalu 
mengharapkan agar hujan datang yang kemudian 
membuatmu kembali berteduh dan bertemu denganku lagi 
di tempat yang sama. 


Berteduh sambil menunggu hujan reda tak membosankan 
dengan adanya kamu. Meski kamu hanya diam, saat itu 
adalah kesempatan untukku secara diam-diam 
memperhatikanmu yang dengan tenang melihat butiran- 
butiran air hujan yang menetes. 


Kita berulang kali bertemu dan aku sungguh senang saat 
pertama kali kamu menyapaku, lalu kita membicarakan 
banyak hal hingga tertawa bahagia sambil menatap hujan. 


Untuk pertama kalinya aku merasa nyaman secepat itu 
dengan seseorang dan untuk pertama kalinya juga aku 
ingin hujan lebih lama lagi. 


Ketika hujan sedikit reda, kamu menatapku sambil 
tersenyum dan berkata, "Aku duluan ya, kalo besok pas 


hujan aku ketemu kamu lagi di sini berteduh dengan alasan 
yang sama berarti kamu rindu sama aku." 


Lalu aku menjawab, "Iya, rindu sama tawamu." 


Mendengar jawabanku kamu malah tertawa dan membuatku 
bingung, "Kenapa ketawa?" tanyaku. 


"Biar tambah rindu, hahahaha"jawabmu sambil berdiri, 
bersiap untuk pergi. 


"Jangan lupa bawa payung biar kalo bosen ketemu aku 
kamu bisa langsung pulang. Aku pergi duluan ya."Ucapmu 
meminta persetujuanku untuk pamit. 


"Iya, hati-hati."jawabku mensetujui pamitmu. 


Setelah itu, kamu berjalan menjauhiku dan sempat berbalik 
hanya untuk melambaikan tangan ke arahku sambil 
tersenyum sebelum jarak diantara kita benar-benar jauh. 


Dan benar saja, kini setiap hujan turun membuatku rindu 
suara tawamu. 


daa 
karena habis denger delyavrr yang ngomongin tugasnya 


tentang mendung sama hujan malah bikin aku nulis cerita 
ini wkwk 





31 Maret 2018 


Secret 


Menatap matamu saja aku tak punya nyali, bagaimana bisa 
aku berharap kamu mengenaliku? 


Kadang kamu terlihat tak ingin disapa olehku, lalu dengan 
cara apa aku harus memulai pembicaraan? 


Setiap kali dari jauh aku menatapmu sedang bersama 
dengan teman-temanmu, aku selalu berharap saat kamu 
menyadarinya nanti kamu akan tersenyum sambil 
menatapku hangat, nyatanya kamu hanya melihatku 
singkat tanpa tatapan hangat maupun senyuman. 


Setiap kali kita bertemu, aku selalu membayangkan kamu 
menyebut namaku, nyatanya kamu saja tak mengenal aku. 


Ah. Memangnya aku ini siapa? Mengapa aku selalu ingin 
untuk menjadi orang terdekat yang kamu kenali? 
Bagaimana bisa kamu membuatku sebegitu tertarik 
denganmu? Ataukah kamu memanglah seseorang yang 
menarik? 


Bisakah aku jadi temanmu? Atau biarkan saja aku jadi 
pengagum rahasiamu. 


-el 


03 Juli 2018 


Langit 


Matahari sama Bulan emang jarang muncul dalam saat yang 
sama, tapi mereka berada dalam langit yang sama. 


Matahari tetap memancarkan cahayanya meski Bulan lebih 
terlihat sempurna saat bersama Bintang. 


Sama kayak aku ke kamu, aku yang tetap menyukaimu 
meski tau kamu lebih bahagia dengan dia. 
-el 


01 Juli 2018 


Jenuh 


Katamu aku ini menyenangkan, namun mengapa kini kamu 
menjauhiku dengan alasan bosan? 


Benarkah kamu bosan denganku? Atau dengan hubungan 
kita yang begini-begini saja? 


Katakan padaku yang sebenarnya, tak perlu membuat 
alasan kebohongan hanya karena takut menyakiti 
perasaanku. 


Apakah menurutmu dengan kebohongan itu lebih baik 
untukku? Tidak. 


Mengetahui bahwa  kebohonganmu adalah untuk 
membuatku tak tersakiti justru membuatku semakin dalam 
terluka. 


Aku tau kemungkinan kecil kamu akan membaca ini, namun 
aku berharap kamu tau perasaanku saat ini yang sedang 
tidak lebih baik saat mendengar kebohonganmu. 


-el 


31 Agustus 2018 


Biarkan 
Pergilah, aku tak akan menahanmu. 


Aku tak ingin menjadi alasanmu untuk bertahan denganku 
jika akhirnya akan menjadi beban untukmu. 


Pergi saja kemana pun kau suka, aku tidak akan 
memaksamu untuk kembali. 


Tinggalkan saja. 


Biarkan aku sendiri disini menikmati sisa-sisa kenangan kita 
yang masih terlintas di ingatanku. 


-elsf 


23 September 2018 


Bahagialah 
Hei. 
Apa kabar? 


Ku dengar kini kamu telah memiliki pasangan baru, selamat 
ya.. 


Pasti dia lebih baik dariku bukan? Yang bisa lebih 
membuatmu bahagia, tentunya. 


Jaga dia dengan baik ya. 

Dia cantik. 

Dia baik. 

Dia juga lebih sabar menghadapimu. 

Apa karna dia juga kamu terlihat lebih baik sekarang? 
Dia hebat juga ya. 


Kamu bilang, "Terima kasih tak menahanku saat aku 
mencoba melepaskanmu.". 


Mengapa aku berpikir bahwa kalimat yang kamu ucapkan 
memiliki arti saat itu kamu ingin ditahan, meski pada 
akhirnya kamu mensyukuri itu? Benarkah? 


Bukannya aku tak ingin menahanmu saat itu, aku hanya 
sedang lelah. 


Jika kamu benar-benar menyayangiku, maka kamu akan 
kembali lagi padaku. Itulah isi pikiranku saat itu. 


Namun, yang kamu pikirkan saat itu adalah jika aku benar- 
benar menyayangimu tak akan membiarkanmu pergi. 


Haha, lucu ya.. 
Tak ada yang salah kok. Kita memang tidak sepemikiran. 


Lagipula, saat ini kamu sudah bersama Dia, kan? Bukankah 
itu hal baik dari perpisahan kita? 


Sudahlah. 
Aku sudah merelakanmu pergi, jadi berbahagialah. 
-el 


19 Januari 2019 


Khusus 
Hai... 


Hari ini di sini cuacanya lagi terik, sinar matahari sangat 
terasa menyengat di kulitku. Bagaimana dengan cuaca di 
sana? 


Apa yang sedang kamu lakuin saat ini? 


Maaf ya, aku membiarkan notifmu yang sedang bosan 
menghadapi gabutmu itu untuk menulis ini. Aku tiba-tiba 
ingin menulis ini sebelum terlewat dari pikiranku. Kamu tau 
sendiri kan, aku memang pelupa. 


Aku pelupa. Bukan berarti pikun, seperti penyakit orang 
lanjut usia yang selalu kamu bilang itu. Aku hanya tak 
mengingatnya saja. 


Kamu tuh nyebelin. Bahkan, lebih nyebelin dari Damka. 


"Damka lagi, Damka terusssss." katamu ketika aku 
menyebutnya. 


Iya, Damka. Pemeran yang menurut aku tingkahnya itu lucu. 
Kamu lebih lucu sih ketika terlihat kesal hanya karna aku 
lebih memperhatikan tokoh . 


Tenang saja, aku tetap memilih kamu kok. Lagipula Damka 
tak mungkin denganku. Sebagaimana aku yang mengenal 
cerita tentangnya, namun dia sama sekali tak tau tentang 
aku. 


Kamu tau tidak? Saat aku menyuruhmu kembali dengan 
orang spesial yang pernah mengisi harimu di masa lalu, aku 


sendiri merasa khawatir. Iya, khawatir kalau saja kamu 
benarakan melakukannya. 


Aku merelakanmu pergi ketika kamu pun sudah menyerah 
denganku. Tetapi jika tidak, aku bahkan tak mau 
melepasmu. Mana mungkin aku bisa mendapatkan kamu 
lagi nanti? Atau yang seperti kamu ini? Rasanya tak cukup. 
Lebih baik mempertahankan yang ada bukan? 


Sudah ya, sampai disini saja. Aku tak ingin menceritakan 
lebih banyak lagi disini. Ini kan perkumpulan ceritaku ketika 
rindu. Aku tak mau kamu jadi besar kepala karna kamu 
akhirnya juga jadi subjek yang aku tulis disini. 


-els 


20 April 2019 


Selamat ulang tahun 
Selasa, 23 April 2019 


Hari yang spesial bukan? Hari dimana umurmu terhitung 
tepat 18tahun. 


Tak banyak kata yang dapat aku sampaikan saat itu. Aku 
hanya mengucapkan selamat ulang tahun untukmu dan 
kamu menjawabnya dengan mengeluh. Kamu bilang bahwa 
Kamu tak suka bertambah tua. Kamu tak berubah ya, tetap 
saja protes perihal umurmu yang terlihat lebih tua dariku. 


Tenang saja, desember nanti pun aku berumur yang sama 
denganmu. Tak usah berkecil hati hanya karna sudah 
18tahun. Aku tak peduli dengan umurmu. Yang terpenting, 
kamu tetap sehat dan bahagia sampai detik ini. 


Saat kamu bilang merindukanku, maaf ya, malah 
membuatnya sebagai lelucon. Aku hanya tak ingin terlihat 
menyedihkan. Sebenarnya, rinduku pun sudah menumpuk 
karena 2 tahun lebih kita tak bertemu. 


Mari bertemu, aku sudah lama tidak mendengarmu bercerita 
tentang cintamu yang kebanyakan bertepuk sebelah 
tangan. Hahahahaha.... Bercanda kok. Aku lebih rindu 
mendengar tawamu ketika aku menceritakan hal konyol 
yang pernah aku lakukan. 


Aku sudah lama tidak mendengar bagaimana kamu 
menjalani harimu. Dulu, setiap malam kamu selalu 
mengatakannya hingga aku mengantuk. Kini aku janji tak 
mengantuk lagi saat mendengarnya. 


Mari bertemu, aku menanti ceritamu. 


-els 


01 Mei 2019 


Pernah 


Kemarin aku mendengarmu berbicara bahwa wanita 
sepertiku tak akan mungkin menyukai lelaki sepertimu, 
rasanya aku ingin tertawa. 


Bagaimana bisa kamu menyimpulkan seperti itu? 


Aku pernah menyukaimu dengan segala hal yang kamu 
lakukan padaku. 


Aku pernah menyayangimu dengan baik meski kamu tak 
pernah menyadarinya. 


Aku pernah selalu berada di pihakmu ketika kamu 
menceritakan semua keluh kesahmu. 


Aku pernah, dulu. Sebelum akhirnya aku memilih untuk 
berhenti. 


Aku memang belum pernah mengatakan perasaanku karna 
aku yang tak pernah siap untuk ditolak. 


Terlebih, aku tak siap jika semua akan berubah. 


Tentang sikapmu kepadaku dengan perlakuan manis yang 
menyebalkan itu, aku tak ingin berubah jadi canggung. 


Ketika untuk keempat kalinya kamu mengeluhkan perihal 
kekasihmu yang meninggalkan begitu saja, aku benar-benar 
ingin berhenti saat itu juga. 


Berhenti mendengarkanmu. 
Berhenti peduli padamu. 


Berhenti berada di pihakmu. 


Berhenti menyukaimu. 
Dan, berhenti menyayangimu. 


Terkadang, aku ikut kesal dengan seseorang yang telah 
menyia-nyiakanmu itu. Di sisi lain, aku juga kesal denganmu 
yang bisa sebegitu menyukainya. 


Mulai saat itu aku berpikir bahwa aku tak bisa jadi 
seseorang yang kau sukai seperti wanita lain yang berada di 
ceritamu itu. 


Aku sudah berhenti, sejak itu. 


Kini ketika aku sudah benar-benar berhenti, tolong jangan 
lagi bersikap berlebihan padaku. 


Aku sudah jauh hari meyakinkan diriku bahwa selama ini 
hanya aku yang salah paham dengan semua perlakuan 
baikmu itu. 


Aku pun sudah jauh hari mematahkan harapan bahwa kamu 
akan bisa menyadari perasaanku. 


Jadi, untuk hari ini dan selanjutnya, mari bersikap seperti 
teman biasa saja. 


-el 


11 Mei 2019 


Alasan 


Aku hanya tak tau harus bagaimana melakukannya, bukan 
tak mau melakukannya. 


Ketika kamu bisa berkata dengan lembut kepada yang 
lainnya, lantas mengapa denganku harus berteriak kasar? 


Mengapa kamu selalu berusaha untuk menyakitiku? 


Meski hanya dengan kata-kata, itu sudah cukup menyiksa 
untukku. Karena kata-kata itu terucap dari kamu, seseorang 
yang berarti untukku. 


Beda halnya ketika orang lain yang berkata kasar kepadaku, 
mungkin aku akan merasa biasa saja. Karena mereka tak 
begitu berarti untukku. 


Mengapa kamu tak pernah merasa puas ketika belum 
melihatku terluka? 


Aku butuh alasan untuk tak lagi merasa sesak ketika 
melihat tatapan matamu yang tajam. 


Aku butuh alasan untuk tak menangis lagi ketika 
berhadapan denganmu. 


Aku butuh alasan untuk bisa memaklumi semua sikapmu. 


Aku butuh alasan yang bisa meredam rasa sayang yang 
menyakitkan ini. 


-el 


18 Mei 2019 


Debat 


Rasanya sia-sia ketika aku berusaha meluruskan 
kesalahpahaman, namun yang kau lakukan malah berusaha 
memenangkan perdebatan ini. 


Aku tak suka berdebat seperti ini. 


Bukannya aku tak bisa menurunkan egoku, hanya saja aku 
lelah untuk terus mengalah. 


Kau terus saja menyuruhku pergi meninggalkanmu. 
Nyatanya, ketika ada yang benar-benar mengajakku pergi, 
kau menahanku agar tetap tinggal. 


Apa yang sebenarnya kau inginkan? 
Haruskah aku tetap tinggal atau pergi? 
-el 


21 Mei 2019 


Pergi 
Aku tak suka suatu hubungan berakhir begitu saja. 


Ketika kamu yang meninggalkanku, aku bahkan lebih tak 
suka memaksamu untuk tetap tinggal. 


Aku tak ingin menjadi egois dengan cara memaksa 
seseorang tetap bersamaku ketika ia ingin pergi. 


Aku juga tak ingin terlihat bodoh untuk tetap 
mempertahankan seseorang yang sudah jelas tak 
menginginkanku. 


Jadi, kini ketika kamu pergi, aku bisa apa? 
-el 


22 Mei 2019 


Hancur 


Sudah jelas kamu tau bahwa aku membencinya. Kamu 
bahkan tau lebih jelas alasan dibalik itu. Bukankah kamu 
juga tau seberapa parah luka yang aku terima karenanya? 


Kini, mengapa kamu bisa dengan santai menyebut namanya 
ketika berbicara denganku? Aku tak menyukai itu. 


Hanya mendengar namanya saja aku bisa kembali terluka. 
Mengapa kamu malah kembali menceritakan tentangnya? 
Aku sungguh membenci itu. 


Aku sudah lama merelakannya pergi. 


Aku sudah lama melupakan kenyataan pahit perihal 
hubunganku dengannya. 


Aku sudah lama mengubur semua rasa kekecewaanku 
terhadapnya. 


Karenamu, aku kembali teringat semuanya. Lukaku kembali 
terbuka. 


Aku kembali merasa tak terima atas caranya 
meninggalkanku. 


Aku kembali merasa inginkan dia meminta maaf dengan 
benar padaku. 


Aku kembali merasa sangat sakit hati mengingat 
perlakuannya yang seolah tak pernah menginginkanku. 


Aku kembali merasa ingin menolak kenyataan yang ada. 


Aku kembali merasa terluka. 


Dan, 
Setelah sekian lama, 
Hatiku kembali hancur masih dengan alasan yang sama. 


-el 


25 Juni 2019 


Lega 


Hai... 
Aku gatau mau mulai darimana. 


Aku cuman mau bilang, 
Kamu ga perlu jadi normal buat bikin aku suka. 


Dan, 
Kamu ga perlu jadi jelas buat bikin aku ketawa. 


Karna buat aku itu, 
Bukan seberapa jelas dan normalnya kamu, tapi 
sebagaimana keras kamu berusaha untuk itu. 


Aku seneng saat kamu mau mendengar ceritaku hingga 
selesai tanpa menghakimi. 


Rasanya cukup lega menceritakan tentang apa yang sudah 
aku lalui. 


Ternyata, berbagi cerita pada orang lain tak selamanya 
buruk. 


Aku tak masalah walaupun saat seperti itu kamu tak banyak 
bicara untuk menenangkanku. 


Untuk tetap ada untukku saja sudah cukup membuatku 
tenang. 


Terima Kasih, ya. Karena kamu, saat ini aku bisa merasa 
bahwa masih ada orang yang mau menerimaku. 


-el 


01 September 2019 


Bingung 


Beri aku penjelasan singkat tentang mengapa aku harus 
memaafkanmu dan setelahnya aku akan melupakan semua 
kesalahanmu. 


Aku tak bisa memberi kesempatan berlipat ganda kepada 
seseorang yang melakukan kesalahan yang sama secara 
berulang. 


Menurutku, jika sampai berulang seperti itu memang tak 
ada niat untuk berubah. Jadi, untuk apa mendapat 
kesempatan berlipat ganda? 


Beri aku alasan yang bisa meyakinkanku untuk tetap 
tinggal. 


Aku tak suka merasa tersakiti, bukankah lebih baik untuk 
menghindarinya? 


Beri aku kesempatan untuk berpikir apakah aku yang 
memang salah paham atau memang aku yang baru 
memahami kenyataannya. 


Meski aku lebih pandai memahami arti tulisan seseorang, 
aku tak berani menyimpulkan begitu saja. 


Aku juga butuh kenal dengan yang menulisnya. Dan, 
kamulah yang lebih mengenal siapa dia. Apakah 
pemikiranku tentangnya selama ini benar? 


Beri aku waktu untuk mengerti bahwa kamu memang ingin 
bersamaku. 


Aku mengerti bahwa kamu dan dia lebih dulu saling 
mengenal. 


Aku juga mengerti bahwa kamu dan dia lebih dulu sering 
menghabiskan waktu bersama. 


Dan aku juga mengerti bahwa kamu dan dia berteman jauh 
lebih lama sebelum mengenalku. 


Sekarang katakan padaku dengan sejujurnya, lebih bahagia 
bersamaku atau bersamanya? 


Aku dan dia berbeda sangat jauh. 


Aku bukannya memintamu untuk memilih, tapi aku hanya 
ingin tau siapa yang lebih bisa mengerti tentangmu. 


Setelah ini, baru akan aku pikirkan lagi siapa yang 
seharusnya denganmu. 


-el. 
03 September 2019 


P.S: Kalo 'kamu' yang merasa jadi subjek yang aku tulis di 
atas udah baca ini dan ngerti apa yang aku maksud, jawab 
aja di pesan pribadi. Mari kita selesaikan secara baik-baik. 


Bandung 


Bandung banyak menyimpan kenangan dan keindahannya. 
Dari sekian banyak keindahan kota itu, kamulah salah 
satunya. 


Kamu memiliki senyum yang begitu mempesona. Senyum 
yang membuatku selalu ingin tersenyum juga saat itu. 
Bersama secangkir macchiato, aku menikmati senyuman itu. 


Ditemani gemerlap bintang dan hembusan angin malam. 
Bersama bunyi binatang yang memecah keheningan malam. 
Malam itu, aku ingin menghentikan waktu. 


Aku ingin malam itu terasa lebih panjang. Tak ingin 
semuanya cepat berlalu. 
Bersamamu, malam itu terasa spesial. 


Berada di kota Bandung tak akan terasa menyenangkan 
tanpa kamu. Hanya sepi tanpa kenangan yang berarti 
bagiku. 


Saat aku telah beranjak dari kota itu, 
atmosfer rindu membawaku kembali mengingat semua ini. 


Kini, biarkan aku bertanya pada bintang malam. 


Di kota yang berbeda, akankah macchiato-ku bisa 
bersanding denganmu lagi? 


-el. 
26 September 2019 


p.s: sebenernya aku nulis ini dah lama, tapi baru aku post 
sekarang :v 


yaudahlah ya gapapa wkwkwk 


Penyesalan 


Kalau tidak bisa berkata baik, lebih baik diamlah. 

Kamu tidak tau kata-kata itu akan menyakiti siapa. 

Orang yang merasa terluka tak akan terang-terangan 
menunjukkan diri. 

Sudah terlambat untuk minta maaf. 

Karena, kata maafmu tak akan cukup untuk mengehntikan 
doa yang telah dipanjatkannya. 


Menurutmu, mana yang akan lebih dulu didengar oleh 
langit? Doa dari orang yang terlanjur terluka atau kata maaf 
dari orang yang sudah menyesal? 


-el. 


09 November 2019 


Disini 
Kamu sedang apa? 
Mengapa terlihat sedih begitu? 
Hal apa yang membuatmu berekspresi tak suka seperti itu? 
Masalah apa yang membuat senyummu menghilang? 
Ceritakan semuanya padaku, tak perlu merasa tak enak. 
Tenang saja, aku tak akan menghakimi. 


Aku tak memaksa agar kau segera menceritakannya, aku 
hanya ingin kau tau bahwa aku ada disini. 


Bahkan ketika kau tak mengingatku, aku masih tetap disini. 
-el 


24 Novemer 2019 


Entahlah 


Seharusnya tak usah bertanya padaku jika pada akhirnya 
kau tak bisa menerima jawabanku. 


Tak perlu memberi pilihan padaku jika sebenarnya kau 
sudah menentukan keputusannya. 


Bukan aku yang tak mau mengerti, tapi memang kau sendiri 
yang bersikap sebagai seseorang yang seolah telah aku 
sakiti. 


Berhentilah bersikap bahwa aku yang menyebabkan 
kekacauannya. 


Tak perlu minta maaf jika kamu tak ingin, dengan mengakui 
kesalahanmu saja sudah cukup aku hargai. 


-el 


02 Desember 2019 


Semangat 


Memang akan selalu ada orang yang ingin mematahkan 
harapan yang baru saja kamu buat. 


Akan ada saja yang membuatmu patah semangat. 

Wajar saja kok jika hal itu terjadi. Bukan karena kamu yang 
salah, hanya saja mereka yang tidak bisa sepemikiran 
denganmu. 

Tak usah terlalu didengarkan, standar orang berbeda. 

Aku tau kamu sudah berusaha semampumu. 


Aku yakin kamu pasti bisa menyelesaikannya dengan baik 


Kalo capek, kamu boleh istirahat sebentar. Tapi jangan 
menyerah ya, tetap lakukan hal-hal baik. 


Ayo temukan ujung jalan kebahagiaanmu, semangattt!!! :) 
-el. 


03 Desember 2019 


Kesempatan 


Tak apa jika tak mau mendengarku, lakukan saja jika itu 
membuatmu bahagia. 


Bukannya tak mau memberi kesempatan ataupun 
melarangmu, aku hanya ingin melihatmu baik-baik saja. 


Jika benar ingin, silahkan lakukan seperti apa yang kamu 
mau tanpa ada penyesalan setelahnya. 


Aku tak ingin kecewa karena telah gagal mencegahmu. 
-el. 


12 Februari 2020 


Special Edition 
29 Februari 2020 
Selamat pagi.. 
Apa kabar? 
Part ini spesial loh, sesuai judulnya wkwkwk 


Kali ini aku tidak menulis tentang apa yang menganggu 
pikiranku. 


Ada yang mau berbagi kisah denganku tidak? Apapun akan 
aku dengarkan kok. 


Ceritakan saja apa yang selama ini menganggu pikiranmu, 
barangkali aku bisa membantu menenangkan. 


Tak usah ragu, aku tak akan bersikap menghakimi. Aku 
sekedar ingin mau membantu melegakan siapapun yang 
sedang ingin berbagi isi beban pikirannya. 


Silahkan bercerita di komen part ini atau hubungi aku di 
pesan pribadi. Bebas kapanpun itu. Jangan sungkan 
menyapaku 


Sincerely, 
-el. 


29 Februari 2020 


Pelampiasan 


Teruntuk kamu yang pernah singgah walau sejenak, terima 
kasih ya sudah hadir mengisi hari-hariku. 


Aku cukup bahagia menghabiskan waktu denganmu selama 
ini, mengukir kenangan indah yang masih melekat hingga 
Kini. 


Aku tak tau bagaimana denganmu, tapi ku harap rasamu 
sama denganku saat itu. 


Bukankah kamu juga bahagia denganku meski sesaat saja? 


Bohong jika kamu menjawab tidak. Aku bahkan masih 
mengingat bagaimana caramu tertawa lepas. 


Mungkin aku memang tak bisa membuatmu menetap, tapi 
akui saja bahwa aku sempat kamu tatap. 


Meski pada akhirnya kamu meninggalkanku, ingatlah bahwa 
aku pernah di sisi terpurukmu. 


Tak apa jika memang bukan aku yang sebenarnya kamu 
mau, aku tak akan memaksakan diri untuk bisa terus 
denganmu. 


Aku sudah cukup kecewa melihatmu yang tampak tak 
menginginkanku setelah dia kembali menyapamu. 


Aku tak ingin hatiku lebih hancur untuk menerima bahwa 
selama ini bukan hadirku yang kamu nantikan. Jadi, tolong 
bahagialah bersama tanpa memperlihatkannya di 
hadapanku! 


Mau bagaimanapun, biarkan aku berpikir bahwa hubungan 
kita selama ini bukan hanya aku saja yang memiliki rasa. 


-el. 
07 Maret 2020 


P.s: Nih buat yang kemaren abis galau karna doi balikan 
sama mantannya. Dulu aku juga pernah ada di posisi itu, 
rasanya nyeseknya sampe bikin insecure. Alhamdulillah 
sekarang udah engga. Ayo semangat move on!! Kamu pasti 
bisa!!! 


Insomnia 


Hai... 

Bagaimana tidurmu? 

Terlihat nyenyak sekali 

Curang, padahal aku di sini sedang resah karena tak bisa 
tidur. 


Sepi sekali rasanya tanpamu, entahlah mengapa. 
Sepertinya karena aku sudah terbiasa menghabiskan waktu 
bersamamu. 


Oiya, bagaimana dengan mimpimu? 

Apakah mimpi indah? Atau mimpi buruk? 

Anggap saja semua hanya bunga tidur sekalipun kau 
merasa begitu nyata. 


Ayo bangun, aku bosan sendirian. 

Temani aku menghabiskan sisa waktu hari ini. 

Walaupun hanya dengan obrolan yang tak begitu penting, 
itu cukup menghiburku. 


Setidaknya, aku bisa merasa memiliki orang yang 
menganggapku ada. 

Aku kadang kesal karena sering diabaikan oleh yang lain, ku 
harap kamu tidak akan begitu. 

Ah, tetapi nyatanya kini aku sendiri. 


Bisa-bisanya kamu ketiduran di tengah aku yang sedang 
bercerita. 

Sudahlah, aku juga tak ingin menganggumu. 

Biar aku saja yang menyusulmu ke alam mimpi. 


Selamat malam, 


-el. 


17 Maret 2020 


Lepas 


Harus melepaskan seseorang yang bisa memahamiku 
ternyata terasa sangat menyakitkan. 


Aku benci ketika menghadapi situasi seperti ini lagi. 
Rasanya lebih menyesakkan daripada saat pertama kali aku 
merasakannya. 


Terngiang sebuah pertanyaan seperti, "Mengapa harus 
kembali terjadi hal yang sama padaku?" 


Perasaan kalut menyelimutiku. Aku tak tau apakah 
melepaskan memang hal yang benar? 


Apakah mempertahankan akan terasa lebih baik? 


Bukankah mempertahankan akan lebih menyakitkan ketika 
sudah memperkirakan bahwa pada akhirnya aku dan kamu 
tak bisa jadi kita? 


Ada beberapa hal yang memang tak bisa dipaksakan, 
namun salahkah jika sebenarnya aku masih ingin 
bersamamu? 


Maafkan aku yang lebih memilih mengakhiri hubungan 
antara aku dan kamu. 


Maaf, bahkan denganmu saja aku tak bisa menjadi orang 
yang memilih untuk mempertahankan. 


Iya, aku memang seburuk itu. 


Maaf. Aku hanya tak ingin kita terus saling terikat tanpa 
memiliki ruang untuk yang lain, sedangkan hanya ada 
secuil harapan untuk kita bisa bersama nanti. 


Ketika aku mengatakan bahwa mempertahankan status kita 
saat ini hanyalah menunda perpisahan, bukankah hal itu 
sempat kamu benarkan walau sebentar? 


Bukankah kamu juga setuju untuk menyudahinya saja 
meski setelahnya menjadi penyesalan? 


Hei, tolong jangan lama-lama bersedih karena ini. 


Aku menjadi merasa bersalah karna membiarkan kita dekat 
sampai seperti ini dan mau tak mau kini aku sudahi. 


Jujur saja, bukankah kamu juga sempat berpikir bahwa 
berpisah denganku adalah hal yang tepat? 


Melepaskan sesuatu memang hal yang berat, namun bukan 
berarti tidak bisa. 


Seberapa inginku tetap bersamamu, untuk saat ini aku tak 
bisa berbuat apapun selain melepasmu. 


Percayalah, aku hanya tak ingin kamu terluka lebih dalam 
nanti. 


Aku tak mau melihatmu lebih kecewa jika kita terus 
melanjutkannya. 


Aku tak suka jika ini hanya akan berakhir sebagai kisah 
yang saling menyakiti. 


Tak usah takut akan kehilangan, kamu pasti masih akan 
bertemu dengan seseorang yang baik. 


Ingatlah bahwa kamu adalah orang baik dan teruslah 
lakukan hal baik lainnya, aku akan mendukungmu untuk itu. 


Terima kasih telah menjadi sosok yang rela mendengarkan 
ocehanku yang seakan tak ada habisnya, menjadi orang 


yang selalu menyemangatiku, menjadi orang yang selalu 
mendukungku, menjadi orang yang sukarela membantuku, 
dan menjadi orang yang selalu berusaha menjadi yang 
terbaik untukku. 


Terima kasih untuk semua waktu yang pernah terbuang 
untuk meladeniku. 


Maaf karena selama ini aku sudah banyak merepotkanmu, 
membuatmu sedih karena meninggalkanmu dengan cara 
seperti ini, dan membuatmu terluka lagi. 


Jangan lagi menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi. 
Jangan pernah menyakiti diri sendiri lagi. 


Kamu orang baik dan pantas dapat yang lebih baik. Jangan 
terus berlarut dalam kesedihan, aku merasa lebih buruk 
ketika harus menghadapimu yang seperti itu. 


Percayalah, aku menyayangimu selama ini. Aku rasa cukup 
sampai di sini saja. 


Jika nanti masih ada kesempatan, mari bertemu lagi di 
waktu yang lebih baik. 


-el 
26 Mei 2020 


p.s: kalo 'kamu' yang aku maksud udah baca ini, tolong 
jangan sedih lagi. 


Bimbang 


Bertahan dengan perasaan yang tak menentu atau berpisah 
dengan perasaan yang tak siap jika datang penyesalan? 


Aku tak tau mana yang harus aku lakukan. 
Aku takut salah mengambil keputusan. 
Haruskah aku bertahan? 

atau Bolehkah aku melepaskan? 


Ini bukan pertama kalinya, namun aku tetap saja tak mudah 
untuk memutuskan. 


Sudah banyak orang lain yang ku tolak kehadirannya, kamu 
mengatakan bahwa hal itu seperti memang sebuah 
keharusan. 

Aku mencoba memahami untuk menjaga perasaanmu, 
namun mengapa kamu tak pernah bisa mencoba untuk 
mendengarkan kata hatiku? 


Jika kamu tak ingin ada orang lain yang menuangkan 
perhatiannya padaku, bukankah seharusnya kamu juga 
berhenti memperdulikan yang lain? 


Kamu tak suka ketika orang lain terlihat lebih dekat 
denganku, namun kamu marah ketika aku juga mencoba 
menegurmu di saat seperti itu. 


Katamu aku ini egois, bukankah kita sama egoisnya? 
Bukankah aku sudah cukup mengalah selama ini? 


Coba tanyakan saja pada wanita lain, 
Bisakah dia tetap menyapa hangat teman wanita dari 
lelakinya yang lebih terlihat akrab? 


Bisakah dia tetap mendukung lelakinya berkali-kali untuk 
menolong teman wanitanya di segala situasi meski harus 
merelakan waktu mereka berdua? 


Bisakah dia tetap terlihat biasa saja ketika melihat lelakinya 
sering menghabiskan waktu dengan wanita lain yang 
disebut sebagai teman? 


Bisakah dia tetep menyambut lelakinya dengan senyuman 
ketika kembali agar tak perlu merasa tak enak? 


Aku yakin akan lebih banyak yang menjawab tak bisa. 
Bahkan, aku pun kini lelah. 


Tak pernah berakhir dengan baik ketika aku mencoba 
mengungkapkan apa yang aku rasakan. 


Kamu selalu bisa mencoba memahami ketika teman 
wanitamu yang mengeluh tentang kekasihnya, lalu 
mengapa denganku tak bisa? 


Bukankah seharusnya kamu mencoba untuk 
mendengarkanku dahulu? Apakah harus dari keluhan teman 
wanitamu yang posisinya sepertiku dahulu agar kamu bisa 
mengerti bagaimana perasaanku? 


Lalu, bagaimana bila kamu menyadarinya ketika aku sudah 
tak peduli? 


Bagaimana jika aku akhirnya sudah merasa tak spesial lagi 
saat denganmu? 


Aku terbiasa memaklumi semua sikapmu, hingga kini 
akhirnya semua terasa biasa saja. 


Jika kamu bertanya mengapa aku seperti kebal saat 
menerima perlakuan romantis, maka lihatlah dulu 


bagaimana segala perlakuanmu terhadapku selama ini dan 
juga saat kepada temanmu itu. 


Kamu juga mengambil peran untuk membuatku terbiasa 
dengan hal-hal yang seharusnya bisa membuatku 
tersenyum merasa spesial. 

Kamu membuatku seolah mati rasa. 

1/2 


-el. 


05 Desember 2020 


Resah 


Aku memahami bahwa duniamu memang bukan tentang 
aku saja, namun perasaan khawatir tak bisa terhindari. 


Kekhawatiran itu selalu ada mengiringi aku yang mencoba 
mempercayakan semuanya padamu. 


Aku tak pernah menunjukannya secara terang-terangan 
karena takut hal itu akan terlihat berlebihan. Terlebih lagi, 
aku takut kamu akan jadi merasa tidak nyaman. 


Berdiam diri menahan semuanya sendirian malah semakin 
membuatku berpikiran liar, jadi biarkan aku menuangkan 
semuanya disini. 


Ingin sekali aku bertanya bagaimana hari-harimu, namun 
aku takut bila dalam jawabmu tak terucap namaku. Aku tak 
siap untuk mendengarkanmu bercerita tanpa mengingatku 
sama sekali. 


Lalu, aku juga ingin bertanya bagaimana rasanya tanpa aku, 
namun kamu tampaknya baik-baik saja. 


Bukannya aku tak mau tau, percayalah, aku setengah mati 
menahan diri untuk tak mencari tau. 


Aku ingin pikiranku tenang walaupun hati rasanya semakin 
tak karuan. 


Aku lelah. Bagaimana cara untuk mengakhirinya? 


Mengakhiri semua kegelisahanku ini. 
atau Haruskah hubungan kita juga diakhiri? 


Lalu, bagaimana soal sebagian dariku yang masih tak ingin 
kehilanganmu? 


Aku masih tak rela jika harus melepaskanmu seutuhnya, 
namun aku juga tak bisa bertahan dengan seperti ini. 


Jika kamu benar ingin tau tentang perasaanku, cobalah 
sesekali bertanya apa yang sedang mengganggu pikiranku. 


Kini, lihatlah seberapa lama kita bisa saling menahan diri 
masing-masing. 


212 
-el. 


10 Desember 2020 


Overthinking 


Aku punya banyak pikiran di kepalaku. Aku ingin 
memberitau sedikit dari diantaranya. Tapi, aku tidak tau 
bagaimana caranya, bahkan aku juga tidak tau harus mulai 
darimana untuk membicarakannya. 


Aku merasakan berbagai macam perasaan buruk yang 
begitu menyesak dalam dada, seakan ada sesuatu yang 
ingin meledak. Air mata pun sejak tadi bergejolak ingin 
turun membasahi pipi, namun egoku untuk terlihat baik- 
baik saja berusaha menahannya. 


Aku begitu keras menahan emosiku hingga rasanya semakin 
tak karuan. 


Aku kesal, aku ingin marah, namun aku tak ingin membuang 
tenagaku untuk menuruti emosi itu. 


Aku ingin tenang dengan sendirinya, namun berdiam diri 
hanya akan membuat pikiran di kepalaku semakin leluasa 
untuk berkelana. 


Aku ingin berbagi dengan seseorang. Seseorang yang bisa 
menghiburku tanpa bertanya persoalanku, memahami 
tanpa perlu dijelaskan dari awal, memberikan berbagai 
lelucon sampai aku benar-benar tertawa, dan mengajakku 
membicarakan berbagai hal hingga dapat mengalihkan 
segala pikiranku tentang masalah yang ada sebelumnya. 


But, have i? Bagaimana cara mendapatkannya? Siapa yang 
harus aku hubungi? Darimana aku bisa mencarinya? 


Aku ingin sejenak melarikan diri dari permasalahan yang 
mengganggu pikiranku. 


Aku hanya ingin terbebas dari perasaan-perasaan buruk 
yang ada. 


-el. 
15 Maret 2021 


Hai, udah lama dan jarang post di sini. Entah masih ada 
yang baca atau engga. Buat yang baca sampe bagian ini, 
makasih ya udah mampir . 


